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PENGARUH KERAPATAN SEL TERHADAP KEMATIAN SEL PADA 

CELL LINE HELA AKIBAT PEMBERIAN LOW ELECTRIC FIELDS 

TUMOR TREATMENT DIRECT CURRENT (LEFTTDC) 

 

Abstrak 

Telah dilakukan penelitian pengaruh kerapatan sel pada cell line HeLa akibat 

pemberian low electric fields tumor treatment direct current atau disingkat 

LEFTTdc. Pada penelitian ini digunakan cell line HeLa sebagai sel target yang 

telah lakukan kultur sel terlebih dahulu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan nilai medan listrik yang sampai pada sel HeLa setelah dipasang alat 

LEFTTdc, serta mempelajari pengaruh kerapatan sel terhadap kematian sel yang 

ditinjau dari nilai viabilitas sel HeLa. Alat LEFTTdc ini menggunakan dua plat 

sejajar yang dialiri muatan listrik dengan sumber tegangan dc yang ditempatkan 

pada sisi luar microculture plate yang berisi lima variasi kerapatan sel yaitu (10
4
, 

2 x 10
4
, 5 x 10

4
, 8 x 10

4
, 10

5
) Sel/cm

2
. Uji sitotoksik menggunakan metoda MTT 

assay dan kemudian dibaca nilai absorbansinya menggunakan elisa plate reader. 

Standar deviasi dan standard error yang didapatkan dari data nilai absorbansi ini 

adalah < 0,091 dan < 0,041. Hasil ini sesuai dengan uji normalitas menggunakan 

uji Shapiro Wilk. Untuk mengetahui perbedaan data nilai absorbansi sebelum dan 

sesudah dipasang alat LEFTTdc dilakukan uji paired T-test yang mendapatkan 

hasil yang signifikan pada kerapatan rendah yaitu pada kerapatan 10
4
 sel/cm

2
 dan 

2 x 10
4
 sel/cm

2
. Nilai medan listrik yang sampai pada Sel HeLa setelah diberikan 

medan listrik eksternal 200 Volt/meter akibat pemasangan alat LEFTTdc adalah 

25 Volt/meter. Viabilitas sel dapat dihitung dari nilai absorbansi. Secara umum 

nilai viabilitas untuk 5 variasi kerapatan 102,849% s.d 145,652%. Hasil viabilitas 

untuk 5 variasi kerapatan ini tidak terlalu jauh berbeda, ini dapat dinyatakan 

bahwa kerapatan sel memiliki pengaruh terhadap viabilitas sel HeLa tetapi tidak 

terlalu signifikan yang dapat dilihat dari hasil uji paired T-test. Kerapatan sel 

mempengaruhi distribusi medan listrik internal pada membran sel dan antar 

sesama sel. Ketika kumpulan sel yang diberikan medan listrik Eksternal dengan 

besar yang sama pada kerapatan sel yang berbeda akan memberikan pengaruh 

yang berbeda.  

 

Kata kunci: LEFTTdc, Kerapatan Sel, MTT assay, Medan listrik,Sel HeLa 
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THE EFFECT OF DENSITY CELL ON CELL DEATH  ON THE HELA 

CELL LINE CAUSED BY LOW ELECTRIC FIELDS TUMOR 

TREATMENT DIRECT CURRENT (LEFTTDC) 

 

Abstract 

Research The Effect Of Density Cell On Cell Death On The Hela Cell Line Caused by 

Low Electric Fields Tumor Treatment Direct Current (LEFTTdc) has been done. HeLa 

cell line is used as the target cell. in this study, the purpose of this research to find 

value of the electric field on the HeLa cell line and studied the effect of cell 

density on cell death in terms of the viability value of HeLa cells that caused by 

LEFTTdc. The design of LEFTTdc uses two parallel plates placed on the outward 

sides of microculture plate that has five variation of density cell (10
4
, 2 x 10

4
, 5 x 

10
4
, 8 x 10

4
, 10

5
) Sel/cm

2
. MTT assay is used to identify the cytotoxic effect and 

absorbansi value is read by elisa plate reader, results in homogeneous with 

standard deviation and standard error < 0.091 and < 0.041. These results are 

compatible to normality test by Shapiro Wilk. The results of paired T-Test that 

have significant value at density 10
4
 sel/cm

2
 dan 2 x 10

4
 sel/cm

2
. The value of the 

electric field on the HeLa cell line that has been given electric field exsternal 200 

Volt/meter caused by LEFTTdc is 25 Volt/meter. in general, the value of viability 

of cell of five variation are in range 102.849%  to 145.652%.  

 

Kata kunci: LEFTTdc, Dencity Cell, MTT assay, Electric Fields, HeLa Cell 

 

 

 

 


